
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kopi bubuk varietas sigarar utang dengan perbedaan ketinggian tempat 

dan tempat tumbuh berbeda menghasilkan sifat kimia dan citarasa yang 

berbeda pada kopi bubuk. 

2. Dari hasil penelitian yang paling diminati sesuai dengan uji citarasa yaitu 

Kabupaten Solok pada ketinggian 1400-1600 mdpl dengan skor citarasa 

84,25 dan parameter sifat kimia kopi bubuk sebagai berikut: kadar air 

1,24% (SNI mak 7 %); kadar abu 2,84% (SNI mak 5%); kealkalian abu 

30,4% (SNI mak 57-64); kadar sari 20,27% (SNI mak 20-36%); 

antioksidan 10,16%; kadar lemak15,85%; kadar kafein 1,41% (0,9-2%); 

angka lempeng total 6,0 × 10
4
 (mak 10

6
) dan rasa yang terbentuk dari 

kopi bubuk Kabupaten Solok lemon, coklat, sweet tea, lime. 

5.2 Saran 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

diberikan dari hasil penelitian ini adalah pengaruh berbagai metode pengolahan 

terhadap citarasa kopi arabika varietas sigarar utang sesuai dengan SNI kopi bubuk. 

 


